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KATA PENGANTAR 

 

Dengan mengucap rasa syukur kepada Allah SWT yang memberikan 

anugerah serta cinta kasih-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan laporan pengabdian masyarakat yang berjudul Penyuluhan 

Pembuatan “Lurpi” (Lulur Kopi) Desa Kertosari, Kel. Singaraja Kendal Jawa 

Tengah. 

 

Penyusunan laporan ini penulis tidak lepas dari adanya kerjasama dan 

bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini, penulis 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

membantu yaitu : 

 

1. Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi “Yayasan Pharmasi Semarang” atas 

arahan bantuan dan motivasi yang telah diberikan. 

 
2. Dosen  dan  mahasiswa  Tim  Pengabdian  Sekolah  Tinggi  Ilmu  Farmasi 

 

“Yayasan Pharmasi Semarang” atas bantuan selama melakukan kegiatan ini 

 

Penulis menyadari bahwa dengan keterbatasan kemampuan masih banyak 

kekurangan dalam penyusunan laporan ini, sehingga kritik dan saran yang sifatnya 

membangun sangat diharapkan guna kesempurnaan laporan ini. Semoga laporan 

pengabdian masyarakat ini memberikan manfaat bagi pembaca. 

 
 
 
 
 
 

 

Semarang, Mei 2019 
 
 
 
 
 
 

 

Penulis  
 
 
 
 

 
Penyuluhan Pembuatan “Lurpi”Desa Kertosari, Kendal Jawa Tengah  

Page 3 



 
 
 
 

DAFTAR ISI 

 

Halaman Judul 
 

Halaman Pengesahan 
 

Daftar Isi 
 

RINGKASAN 
 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Analisis situasi 
 

1.2 Rumusan masalah yang dihadapi oleh mitra 
 

II. TUJUAN, SASARAN, DAN MANFAAT 

2.1 Tujuan Pelaksanaan Pengabdian 

 
2.2 Sasaran Pelaksanaan Pengabdian 

 
2.3 Manfaat Pelaksanaan Pengabdian 

 

III. METODE PELAKSANAAN 

3.1 Deskripsi Kegiatan 

 
a. Survei Lapangan 

 

b. Rapat Koordinator Tim Pengabdian dan Penyelesaian Permasalahan Mitra 

c. Kegiatan Pengabdian 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

V. PENUTUP 

 
Daftar Pustaka 

Lampiran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Penyuluhan Pembuatan “Lurpi”Desa Kertosari, Kendal Jawa Tengah  
Page 4 



 
 
 
 

RINGKASAN 

 

Indonesia merupakan Negara yang memiliki banyak kekayaan flora 
maupun fauna. Flora dan fauna serta mineral yang berkhasiat sebagai obat yang 

harus dikembangkan dan disebar luaskan agar semaksimal mungkin dapat 
dimanfaatkan dalam upaya-upaya kesehatan masyarakat.  

Pemanfaatan tanaman obat atau bahan obat alam pada umumnya 

sebenarnya bukanlah merupakan hal yang baru. Sejak terciptanya manusia di 

permukaan bumi, telah diciptakan pula alam sekitarnya mulai dari baru itu pula 

manusia mulai mencoba memanfaatkan alam sekitarnya. untuk memenuhi 

keperluan alam kehidupannya, termasuk keperluan akan obat-obatan dalam angka 

mengatasi masalah-masalah kesehatan yang dihadapinya. Kenyataan 

menunjukkan bahwa dengan bantuan obat-obatan asal bahan alam tersebut, 

masyarakat dapat mengatasi masalah-masalah kesehatan yang dihadapinya. Hal 

ini menunjukkan bahwa obat yang berasal dari sumber bahan alam khususnya 

tanaman telah memperlihatkan peranannya dalam penyelenggaraan upaya-upaya 

kesehatan masyarakat.  
Salah satu kota penghasil kopi di Jawa Tengah adalah desa 

KertosariKendal. Pemanfaatan budi daya kopi disana hanya sebatas untuk 

pembuatan minuman. Kafein merupakan salah satu kandungan yang ada didalam 

kopi. Kafein merupakan senyawa alkaloid yang termasuk jenis metilxanthine. 

Salah satu kandungan lain dari kopi adalah clorogenik, dimana memiliki manfaat 

sebagai antioksidan. Sehingga kopi bisa dimanfaatkan untuk terapi kulit dengan 

bentuk sediaan Lulur. Lulur merupakan sediaan kosmetik perawatan kulit wajah 

yang diaplikasikan ke kulit wajah dalam waktu tertentu hingga mengering, 

sediaan ini akan membentuk lapisan film transparan yang elastis, sehinga dapat 

dikelupaskan. 
 

 

Kata kunci : Kendal, Kosmetik, Kopi, Lulur, Antioksidan  
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

A.  Analisa Situasi 
 

Kopi merupakan bahan minuman yang terkenal tidak hanya di Indonesia, 

tetapi juga terkenal di seluruh dunia. Hal ini karena seduhan kopi memiliki aroma 

yang khas yang tidak dimiliki oleh bahan minuman lainnya. Selain itu, kopi juga 

memiliki nilai sejarah, budaya dan ekonomi yang kuat (Hecimovic et all, 2011). 

Secara garis besar kopi dibedakan menjadi 3 yaitu kopi arabika, kopi robusta 

(Coffea canephora L.), dan kopi liberika. Saat ini sudah banyak dilakukan 

beberapa penelitian tentang biji kopi robusta terkait dengan kandungan asam 

chlorogenic yang memiliki potensi antioksidan cukup tinggi, termasuk di industri 

kosmetik. Seperti diketahui sifat antioksidan dapat menghambat radikal bebas 

sehingga antioksidan dapat digunakan untuk mencegah penuaaan dini. 

Antioksidan dibuat dalam sediaan kosmetika topikal yaitu bentuk gel. Formulasi 

gel dipilih menggunakan basis air karena basis ini lebih mudah terpenetrasikan di 

kulit sehingga efek yang diinginkan dapat masuk kedalam kulit.Bentuk 

kosmetika yang praktis penggunaannya adalah Lulur, sediaan ini akan 

membentuk lapisan film yang transparan yang dapat dikelupas. 
 

Kendal merupakan salah satu daerah penghasil kopi. Kopi yang terkenal 

dari Kendal di kenal dengan nama kopi Muria. Desa Kertosari, secara 

administrasi merupakan sebuah desa di Kecamatan Dawe Kabupaten Kendal, 

Propinsi Jawa Tengah, dengan ketinggian kurang lebih 700 m di atas permukaan 

laut. Jarak Desa Wisata Kertosari ke Kecamatan terdekat yaitu Kecamatan Dawe 

adalah 11 Km dan 18 Km jarak dari kota Kendal. 
 

Di desa Kertosari, disana bisa melakukan treking untuk mengetahui 

pegunungan muria sambil menyusuri kebun kopi yang sudah ada semenjak 

jaman belanda atau abad 18.Pengunjung juga dapat melihat cara menanam kopi, 

okulasi bibit kopi, membuat pupuk kompos dari daun tanaman kopi, membuat 

bubuk kopi mulai memilih biji kopi, menggiling, menyelep hingga menyeduh 

secangkir kopi. Sebuah pembelajaran natural yang bisa di aplikasikan sebagai 
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eskul bagi sekolah-sekolah di samping rekreasi menikmati keindahan panorama 

kebun kopi di Lereng Muria menjadi sensasi tersendiri bagi pengunjung. Hanya, 

pengelola desa wisata baru bisa melayani paket wisata edukasi kopi jika 

pengunjung datang berkelompok minimal 20 orang. 
 

Penjabaran analisa situasi tentang perkebunan kopi desa KertosariKendal, 

pemanfaatan hasil kopi masih pada dasar sebagai minuman, sehingga dengan 

situasi seperti ini kami memiliki keinginan untuk menambah kekreativitasan 

masyarakat sekitar dengan membuat suatu sediaan sehingga dapat meningkatkan 

daya kewirausahaan masyarakat sekitar. 

 
 

B.  Rumussan Masalah yang dihadapi mitra 
 

Masalah yang dihadapi oleh mitra kurangnya eksplorasi dari hasil 

perkebunan di desa Kertosari, sehingga pemanfaatan kopi masih dalam tahap 

yang dasar yaitu sebagai minuman kopi saja. 
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BAB II 
 

SOLUSI DAN LUARAN 
 
 
 

A. Target pelaksanaan pengabdian 
 

Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan 

kepada masyarakat desa KertosariKendaldalam pemanfaatan hasil perkebunan dan 

meningkatkan kewirausahaan dalam pembuatan produk/ sediaan berbasis alam. 

 
 

B.  Luaran pelaksanaan pengabdian 
 

Kegiatan pengabdian ini memiliki luaran untuk meningkatkan 

kekreativitasan masyarakat desa KertosariKendal dan meningkatkan gairah 

kewirausahaan para pemuda penduduk setempat dalam pemanfaatan hasil kebun 

kopi. Kegiatan pengabdian ini diantaranya dengan melakukan sosialisasi cara 

pembuatan suatu sediaan lulur yang bisa dimanfaatkan untuk antioksidan, 

melakukan praktek pembuatan lulur kopi, dan bentuk pengemasan lulur tersebut. 

Adapun formula yang digunakan untuk membuat LURPI antara lain: 
 
 
 

 Bahan Jumlah dalam 

  100 g 
   

 Kopi 1-5 g 

 Tepung Beras 5 g 

 Asam stearat 15 g 

 Setil alkohol 1 g 

 Propilenglikol 5 mL 

 Gliserin 5 mL 

 TEA 1,2 mL 

 PArfum 2 mL 

 Aquadest Ad 100 
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Cara pembuatan LURPI dengan cara: 
 

Bahan yang dicampur dibagi dalam bagian air dan minyak. Bahan minyak terdiri dari asam stearat, setil 
alkohol dipanaskan dalam pengangas air 70-75℃. Hingga melebur. Bahan air terdiri dari akuades, propilenglikol 
gliserin dan TEA diaduk rata dan dipanaskan pada suhu 70-75℃. 

 

Setelah jadi bagian air maupun bagian minyak , bagian air dituang 

sedikit demi sedikit ke dalam bahan minyak denagn kecepatan pengadukan 

yang konstan. Pencampuran bahan lulur dilakukan setelah terbentuk basis 

krim yang mengental.pada tahap pencampuran lulur diberi kopi dan tepung 

beras. Tiap formula ditempatkan pada wadah lulur dan diberi label. 

 

 

C. Manfaat pelaksanaan pengabdian 

Manfaat pelaksanaan pengabdian ini adalah : 
 

1. Untuk meningkatkan kekreativitasan masyarakat desa KertosariKendal 

dalam pemanfaatan hasil perkebunan. 
 

2. Untuk meningkatkan kewirausahaan masyarakat desa KertosariKendal 

dalam pembuatan produk/ sediaan berbasis alam. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 
 

 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan pembuatan LURPIKertosariKendal 

dilakukan pada tanggal 27-28 April 2019. Adapun rangkaian kegiatan 

pelaksanaan pengabdian sebagai berikut: 

 
 

A. Survey lapangan 
 

Kegiatan ini diawali dengan penelusuran permasalahan mitra tentang 

pemanfaatan hasil kebun kopi di KertosariKendal jawa Tengah. Masyarakat 

sekitar masih memanfaatkan kopi dengan hanya cara di seduh. Padahal dari 

beberapa paparan yang disampaikan sudah banyak kunjungan yang dilakukan dari 

mahasiswa dalam negeri dan luar negeri, tetapi belum sampai kearah pembuatan 

suatu produk. 
 

Kegiatan yang telah dilakukan di perkebuanan KertosariKendal 

diantaranya pengenalan penanaman kopi, sampai dengan penggilingan hasil 

panen. Hal ini menggugah kami untuk memberikan penyuluhan pemanfaatan kopi 

untuk sebuah produk kosmetik seperti lulur. 

 
 

B.  Rapat koordinasi tim pengabdian masyarakat 
 

Berdasarkan hasil survey lapangan tersebut tim melakukan rapat 

koordinasi guna mencari solusi permasalahan mitra. Solusi yang didapat dengan 

melakukan penelusuran referensi, hal ini bertujuan agar segala sesuatu yang 

dikerjakan nantinya mempunyai dasar pengetahuan yang jelas.Rapat koordinasi 

dilakukan diruang RapatStifar Semarang.Hasil rapat memutuskan, hal petama 

yang dilakukan adalah penentukan sediaan yang akan dibuat (produk) kopi, 

menentukan formula sediaan dan memastikan metode yang kita gunakan mudah 

dimengerti dan diterapkan di masyarakat KertosariKendal. 
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C. Kegiatan pengabdian 
 

Kegiatan ini dilaksanakan hari sabtu dan minggu tanggal 27-28 April 2019 

dan bertempat desa KertosariKendal Jawa Tengah.Kegiatan pengabdian ini 

dilakukan hanya dua kali.Peserta kegiatan pengabdian terdiri dari 10 orang 

pengajar dari STIFAR. Rincian kegiatan adalah sebagai berikut : Kegiatan Hari 

Sabtu, 27 April 2019 
 

1. Sosialisasi pemanfaatan tumbuhan kopi, sehingga bisa bermanfaat untuk apa 

saja. 

 

 

1. Erna Prasetyaningrum,M.Sc.,Apt (Presenter Sosialisasi 

pemanfaatan tumbuhan kopi) 
 

2. Dyan Wigati, M.Sc.,Apt (Pembawa Acara kegiatan sosialisasi) 
 

3. Ahmad Fuad Masduqi,M.Si (Pemimpin doa bersama) 
 

4. Yustisia Dian A, M.Sc.,Apt (Sesi Tanya Jawab) 
 

5. Rika Sebtiana K. S.TP., M.Si (Sesi Tanya Jawab) 
 

 

1. Lilies Wahyu Ariani, M.Sc.,Apt 
 

2. Ririn Suharsanti, M.Sc., Apt 
 

3. Achmad Wildan, ST. MT. 
 

4. Dra. Erlita Verdia M. M.Sc., Apt. 
 

5. M. Ryan Radix R. M.Sc., Apt. 
 

 

Kegiatan Hari Minggu, 28 April 2019 
 

1. Penyuluhan tentang bentuk sediaan / produk kosmetik yang mungkin bisa 

digunakan dari kopi. 
 

2. Penyuluhan cara pembuatan LURPI untuk masyarakat sekitar. 
 

Pemateri : 
 

1. Lilies Wahyu Ariani, M.Sc.,Apt (Presenter Sosialisasi pemanfaatan 

tumbuhan kopi) 
 

2. Ririn Suharsanti, M.Sc., Apt (Pembawa Acara kegiatan sosialisasi) 
 

3. Achmad Wildan, ST. MT. (Trainer pembuatan sediaan lulur kopi)  
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4. Dra. Erlita Verdia M. M.Sc., Apt. (Trainer pembuatan sediaan lulur kopi) 
 

5. M. Ryan Radix R. M.Sc., Apt. (Sesi Tanya Jawab) 
 

 

1. Erna Prasetyaningrum,M.Sc.,Apt 
 

2. Dyan Wigati, M.Sc.,Apt 
 

3. Ahmad Fuad Masduqi,M.Si 
 

4. Yustisia Dian A, M.Sc.,Apt. 
 

5. Rika Sebtiana K. S.TP., M.Si  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 

Masyarakat desa Kertosari Kendal Jawa Tengah sangat antusias dengan 

adanya kegiatan pengabdian. Dengan materi Sosialisasi pemanfaatan tumbuhan 

kopi, sehingga bisa bermanfaat untuk apa saja, penyuluhan tentang bentuk sediaan 
 

/ produk kosmetik yang mungkin bisa digunakan dari kopi, dan p enyuluhan cara 

pembuatan LURPI untuk masyarakat sekitar. Kegitan pengabdian tersebut 

berlangsung dalam waktu dua hari dan diikuti oleh warga desa Kertosari Kendal 

Jawa Tengah. Berikut gambar kegiatan pelasksan kegiatan pengabdian masyarakat 

yang dilaksanakan. 
 

Hari pertama dilakukan Sosialisasi pemanfaatan tumbuhan kopi, sehingga 

bisa bermanfaat untuk apa saja.. Setelah diadakan sosialisasi diadakan diskusi 

tentang maanfaat kopi. Diskusi sambil diselingi becanda tersebut berjalan dengan 

baik dengan adanya pertanyaan dan pengetahuan atau tukar informasi dari tim dan 

warga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Sambutan oleh perangkat desa  
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Gambar 2. Pembawaan materi sosialisasi manfaat kopi oleh tim pengabdian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. Pembawa acara oleh tim pengabdian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. Suasana peserta mengikuti rangkaian acara pengabdian masarakat  
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Gambar 5. Penyerahan kenang kenangan kepada perangkat desa  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Sesi doa bersama 
 

Hari Kedua dilanjutkan dengan sosialisasi materi cara pembuatan sediaan 

lulur kopi, dan praktek pembuatan sedaan lulur kopi. Hal ini bertujuan agar 

masyarakat terutama peserta pengabdian dapat membuat sediaan lulur kopi secara 

mandiri, baik untuk digunakan di lingkungan keluarga maupun diproduksi untuk 

berwirausaha. 
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Gambar 7. Materi cara pembuatan sediaan lulur kopi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 8. Pelatihan pembuatan sedaan lulur kopi  
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Gambar 9. Pembawa acara membuka sesi tanya jawab  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 10. Sesi tanya jawab oleh peserta pengabdian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 11. Peserta membuat sediaan lulur kopi.  
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Gambar 12. Foto bersama peserta dan tim pengabdian masyarakat  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 13. Penyerahan Kenang kenangan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 14. Tim pengabdian Dosen dan mahasiswa  
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BAB IV 
 

PENUTUP 
 
 
 

Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi “Yayasan Pharmasi Semarang” Merupakan 

salah satu PT bidang kesehatan di Semarang. Berbagai ilmu telah menunjang 

keahlian tim pelaksana kegiatan salah satunya adalah bidang farmasi. Dalam ilmu 

farmasi dibahas tentang berbagai macam obat baik herbal maupun non herbal. 

Selain itu, dapat memberikan dorongan atau support kepada masyarakat untuk 
 

menumbuhkan kesadaran menjaga kesehatan agar mencegah penyakit. Tak lupa kami 

sebagai tim pengabdian menyampaikan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

ikut membantu, mendukung dan berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian ini. 
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BAB V 
 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 

 

A. BIAYA 
 

No Kegiatan Harga Satuan Kuantitas Total Biaya 
     

1 Formula Sediaan Rp40'904 1 Rp40'904 
     

2 Alat gelas Rp442'000 1 Rp442'000 
     

3 Pembuatan Laporan Rp50'000 10 Rp500'000 
     

4 Pembuatan Sertifikat Rp10'000 10 Rp100'000 

     

5 Transportasi Rp500'000 4 Rp2'000'000 
     

6 Biaya Administrasi pengadaan Rp180'000 1 Rp180'000 

 pengabdian    
     

7 MMT Rp138'000 1 Rp138'000 
     

8 Pengiriman Snack Ke Stifar Rp15'000 1 Rp15'000 
     

9 Snack Rp11'662 75 Rp874'650 
     

10 Kenang-kenangan Rp31'000 1 Rp31'000 
     

11 Syukuran Panitia dan mahasiswa Rp685'000 1 Rp685'000 
     

 Total Pengeluaran  Rp. 5.006.554 
      

 

B.  JADWAL KEGIATAN PENGABDIAN 
 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan LURPI pada masyarakat 

desa KertosariKendal Jawa Tengah hari sabtu dan minggu tanggal 27-28 April 

2019 pukul 10.00-selesai. 
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LAMPIRAN 1. Foto Kegiatan  
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LAMPIRAN 2. Materi Kegiatan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambaran Umum Perkopian Indonesia 

 
Penghasil devisa 

Komoditi kopi sumber utama pendapatan petani 
terbesar ketiga 

didominasi oleh perkebunan rakyat (96%), 
Subsektor Perkebunan 

penciptaan lapangan kerja yang melibatkan petani 
setelah Kelapa Sawit 

secara langsung sebanyak 2,33 juta KK, 
dan Karet terbentuknya pusat–pusat pertumbuhan,  

 mendorong agribisnis dan agroindustri kopi. 

Luas areal 1.240.919 ha  

 
Indonesia merupakan negara kepulauan dengan keunikan daerah 

masing2yang telah menghasilkan karakteristik kopi spesialti yang tidak 

dihasilkan oleh negara lain. 

 
Produksi rata-rata :  

700,000 ton 

 
Konsumsi domestik  
masih rendah sekitar 0,9 

Kg/Kapita 

 
Tingkat produktivitas yang masih rendah sekitar 700 

Kg/ha. Jika produktivitas bisa ditingkatkan 
menjadi 1 – 1,6 ton/ha, maka produksi kopi 
nasional bisa mencapai lebih dari 1,5 juta 
ton/tahun atau mencapai sekitar 25 juta bag. 

 
 EKSPOR :  

Indonesia produsen utama ke 3 Volume 534 ribu ton  
dunia, setelah Brasil & Vietnam Nilai US$ 1,2 milyar 2 
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• Ampas kopi yang tersisa setelah ekstraksi tetap 

memiliki kandungan penting seperti kafein, asam organik, 
mineral, dan antioksidan (Acevedo et al. 2013) 

 

• Ampas kopi juga memiliki zat antibakteri alami dan 
juga dikenal sebagai abrasiver (pengampelas) yang 
berfungsi sebagai penghalus kulit  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
• Penggunaan kosmetik oleh para kaum hawa terus 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, baik produk lokal 
maupun produk non lokal. Kosmetik tradisional alias 
berbahan herbal sepertinya tengah menjadi tren yang 
terjadi di tahun ini. 

 

 

 

• Kesadaran akan kandungan kimia yang berbahaya bagi 
wajah jika digunakan secara simultan menjadi 
pertimbangan kuat banyak wanita yang beralih 
menggunakan kosmetik berbahan herbal. Dengan 
penggunaan bahan herbal, wajah cantik tanpa efek 
samping jangka panjang.  
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LULUR BODY SCRUB 
 

 
Body scrub adalah produk perawatan 
tubuh yang mengandung butiran partikel 
berbentuk gula dan garam. Butiran ini 
berguna untuk menghilangkan keratin, 
mengikis sel kulit mati, merontokkan daki, 
dan menghaluskan kulit.  
Scrub dianjurkan bagi Anda yang ingin 
menghilangkan masalah seperti komedo 
dan jerawat, serta mencerahkan kulit. Selain 
itu, lulur ditambah dengan efek pemijatan 
dapat melancarkan peredaran darah.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Butiran scrub umumnya terbuat 
dari garam. Akan tetapi, belakangan 
ini cukup banyak scrub yang terbuat 
dari gula, pasta kacang, dan jagung. 

 
Scrub berbahan gula memiliki 
partikel yang lebih kecil dibanding 
dengan garam sehingga tidak 
terasa kasar saat digosokkan pada 
kulit.  
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ALAT YANG DIGUNAKAN 
 

 
MORTIR+STAMPER CAWAN POT LULUR 

 
 
 
 
 
 

 
BATANG 

PENGADUK 

 
PENANGAS AIR  

 
 

 

BAGIAN MINYAK 
 

 

Asam stearat 
   

Setilalkohol    

     

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Dipanaskan suhu 70-80 °sampai mencair  
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BAGIAN AIR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dipanaskan suhu 70-80 °sampai mencair  
 
 

 
BAGIAN MINYAK + AIR 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

KOPI 

 
 
 
 
 
 
 

 

TEPUNG 

BERAS  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
BAHAN FUNGSI/KEGUNAAN 

  

ASAM STEARAT agen pengemulsi dan agen untuk meningkatkan kelarutan 

  
SETILALKOHOL Sebagai stiffening agen 

  

TEA Agen pengemulsi dan stabilizeR 
  

PROPYLENGLIKOL Sebagai kosolven pada sediaan topikal 
  

GLISERIN Sebagai humektan dan emolient. 

  
KOPI Bahan aktif 

  

TEPUNG BERAS Menjaga kestabilan lulur 
  

AQUA pelarut 
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LAMPIRAN 3. Surat Tugas  
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LAMPIRAN 5. Daftar Hadir  
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